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 Abstract :
The practice of religious teachings, in terms of forming religious character, can be done by socializing congregational prayers in the madrasah environment. The application of prayer, especially the dluha prayer in the madrasah environment is expected to provide encouragement/motivation to improve education in Indonesia.The aim of study was to determine the Strategy for Forming the Religious Character of Students Through the Habit of Dluha Prayer at Madrasah Aliyah Sunan Ampel and its inhibiting and supporting factors, using an interview approach and using data analysis methods in the form of data reduction. The results of this study include the formation of the religious character of Students at Madrasah Aliyah Sunan Ampel Kraton, namely the habit of praying dluha in congregation which is carried out in the mosque. The supporting factors are the cohesiveness of the teacher board and the integration between the madrasa and the pesantren, as well as the location of the madrasa which is also within the pesantren environment. The inhibiting factor is that there are students who ignore the obligatory schedule of the dluha prayer so that it can inhibit the formation of religious character for students. 
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1. Pendahuluan 
Ajaran akhlak dalam Islam memperhatikan realitas hidup manusia, meskipun manusia telah dinyatakan sebagai makhluk yang memiliki kelebihan dibandingkan makhluk-makhluk yang lain, namun manusia memiliki kelemahan-kelemahan, memiliki kecenderungan manusia dan sebagai macam kebutuhan material dan spiritual. Dengan segala kelemahan itu manusia sangat memungkinkan untuk melakukan kesalaham, kemaksiatan dan ataupun pelanggaran. 
Seperti yang dialami oleh remaja siswa-siswi Madrasah Aliyah Sunan Ampel Kraton Pasuruan Pasuruan, mereka terbiasa dididik dalam pembelajaran sehari-hari seperti dididik untuk mempelajari kedisiplinan dalam melakukan akhlakul karimah, yaitu perilaku (perbuatan) yang baik, namun disisi lain ada beberapa siswa-siswi Madrasah Aliyah Sunan Ampel Kraton Pasuruan yang kurang kedisiplinannya seperti melanggar peraturan di Madrasah Aliyah Sunan Ampel Kraton Pasuruan yang dikhawatirkan akan dapat mengakibatkan mereka mendapatkan pengaruh dari  teman, pergaulan maupun lingkungan sekitar, karena perilaku dan tindakan akan berdampak pada karakter diri seseorang. Maka dari itu selaku, kepala sekolah Madrasah Aliyah Sunan Ampel Kraton Pasuruan Pasuruan membuat program jadwal shalat dluha yang dilaksanakan Madrasah Aliyah Sunan Ampel Kraton Pasuruan Pasuruan. 	 
Untuk menerapkan ajaran agama dalam konteks ini, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah melalui sosialisasi metode shalat berjamaah di lingkungan madrasah. Dengan menerapkan praktik shalat, terutama shalat dhuha, di lingkungan madrasah, diharapkan dapat memberikan dorongan dan motivasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.
Dalam rangka mengaplikasikan teori pembelajaran ke dalam konteks nyata, langkah yang diambil adalah dengan mengintegrasikan shalat dhuha ke dalam jadwal rutin madrasah sebagai kewajiban bagi semua siswa. Tujuan utamanya adalah melatih para siswa untuk mengembangkan karakter yang religius dan meningkatkan kecerdasan mereka di lingkungan madrasah. Melalui latihan dan pendidikan yang diberikan, siswa akan diajarkan untuk mengembangkan keterampilan dan membentuk perilaku yang baik dalam aspek akhlakul karimah. 
Pembiasaan ibadah shalat dluha di Madrasah Aliyah Sunan Ampel Kraton Pasuruan Pasuruan ini dianggap sebagai cara yang efektif dalam mengatasi kasus kenakalan remaja di Madrasah Aliyah Sunan Ampel Kraton Pasuruan, berusaha untuk ikut serta mengatasinya, dikarenakan mengingat siswanya juga merupakan pemuda penerus bangsa, pemuda berkarakter dan berakhlakul karimah yang memiliki karakter kepribadian religius. Maka dari itu, diadakan program shalat dluha agar perilaku yang dinilai kurang baik akan menjadi lebih baik sedangkan perilaku yang dipandang sudah baik akan menjadi lebih baik lagi, sebab adanya program tersebut.
Pendidikan karakter merupakan suatu proses di mana sifat-sifat tertentu diterapkan dan contoh yang baik diberikan kepada peserta didik dengan tujuan agar mereka mampu mengembangkan karakteristik yang unik dalam hidup mereka. Melalui pendidikan karakter, harapannya adalah menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kecerdasan emosional dan spiritual, serta menjaga perkembangan diri dengan meningkatkan kualitas pribadi mereka. Hal ini melibatkan aspek iman, akhlak, hubungan sosial, serta mewujudkan semboyan hidup yang bahagia di dunia maupun di akhirat, sehingga dapat membantu dalam membentuk kepribadian yang religius.
  Sebagian dari usaha yang dilakukan oleh madrasah atau sekolah untuk membangun karakter dan akhlak siswa yang berkualitas, yaitu dengan mengamalkan kebiasaan Shalat Dluha. Siswa Madrasah Aliyah Sunan Ampel Kraton Pasuruan berusia antara 15 sampai 17 tahun dan masuk dalam masa remaja, dimana keadaan remaja merupakan masa yang penuh dengan kebimbangan dan kegelisahan. Dimana sikap pemuda pada masa itu adalah percaya mengikuti yang diidolakan, percaya secara sadar, percaya, tetapi mereka agak ragu-ragu, dan perasaan kepada Tuhan tidak tetap dan stabil, tetapi perasaan yang bergantung pada perubahan emosi yang sangat cepat. Saat shalat duha, ada siswa yang takut kepada gurunya jika tidak shalat duha, sehingga mau tidak mau harus melakukannya, sehingga lembaga pendidikan tersebut dapat menciptakan out-put yang unggul dan tangguh, yang tidak hanya mengandalkan teori-teori dalam belajarnya tetapi juga berpengalaman dalam bidangnya untuk menghadapi arus modernisasi. 
Mengenai pemilihan Lembaga Pendidikan Madrasah Aliyah (MA) Sunan Ampel Kraton sebagai obyek penelitian, dikarenakan lembaga tersebut telah melaksanakan program Shalat Dluha dalam lingkungan pendidikannya, Berdasarkan judul penelitian di atas, dapat diketahui tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui pembentukan karakter religius siswa melalui pembiasaan shalat dluha  di Madrasah Aliyah Sunan Ampel Kraton, dan untuk mengetahui faktor pendukung pembentukan karakter religius siswa melalui pembiasaan shalat dluha  di Madrasah Aliyah Sunan Ampel Kraton, serta untuk menganalisis dan mengetahui faktor penghambat strategi pembentukan karakter religius siswa melalui pembiasaan shalat dluha  di Madrasah Aliyah Sunan Ampel Kraton. 
2. Bahan dan Metode 
Penelitian ini adalah field research dengan analisis data menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh dari penelitian ini akan diseleksi dan ditabulasi sehingga memudahkan penulis menganalisa dan menginterprestasikan data tersebut (Moleong, 2016). Dari hasil penelitian ini maka akan terungkap tentang Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui Pembiasaan Shalat Dluha Di Madrasah Aliyah Sunan Ampel Kraton.
Lokasi penelitian merupakan tempat yang menjadi wadah dalam melaksanakan penelitian. Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Sunan Ampel Kraton Pasuruan Pasuruan yang terletak di desa Karanganyar RT/RW: 01/05 Kecamatan Kraton Kabupaten Pasuruan.
Dalam pengumpulan data terkait permasalahan yang dibahas, peneliti menggunakan beberapa teknik yang bertujuan memudahkan dalam mencari solusi. Teknik-teknik yang digunakan antara lain: 1) Observasi, Observasi dapat diartikan sebagai proses mengalami dan mencatat gejala-gejala yang terlihat pada objek penelitian secara sistematis. Teknik observasi yang digunakan adalah observasi langsung, di mana pengamatan dan pencatatan dilakukan pada objek di tempat kejadian atau saat peristiwa berlangsung, sehingga pengamat berada bersama objek yang sedang diselidiki (Sugiyono, 2012). 2) Wawancara, Wawancara atau interview merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui dialog antara minimal dua orang dengan tatap muka, dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang diinginkan (Sugiyono, 2012). 3) Dokumentasi, Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan guna menggali data yang bersifat administratif, seperti data geografis, struktur organisasi, visi dan misi.
Setelah seluruh data penelitian sudah terkumpul dari berbagai metode pengumpulan data yang telah ditentukan oleh peneliti maka selanjutnya tahap analisis data. Dan analisisnya dengan tahapan sebagai berikut:
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Gambar 1.1. Langkah-langkah Analisis Data Model Miles dan Huberman 
(Sumber: Sugiyono, 2012:484)
1. Reduksi Data
Reduksi data mengacu pada proses merangkum, memilih informasi inti, fokus pada hal-hal penting, mengidentifikasi tema dan pola, serta menghilangkan elemen yang tidak relevan. Ketika mengumpulkan data dari lapangan, jumlahnya bisa cukup banyak, sehingga penting untuk mencatatnya dengan cermat dan rinci. Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, semakin lama peneliti berada di lapangan, semakin banyak, kompleks, dan rumit data yang terkumpul. (Sugiyono, 2012)
2. Penyajian Data
Penyajian data melibatkan pengambilan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang disajikan masih bersifat provisional atau sementara, dan dapat berubah jika tidak ada bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun, jika kesimpulan yang diungkapkan pada tahap awal didukung oleh bukti yang valid dan konsisten ketika peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan tersebut dianggap dapat dipercaya atau kredibel.  (Sugiyono, 2012)
3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah hasil dari analisis yang dapat digunakan sebagai dasar untuk mengambil tindakan. Dalam konteks penelitian kualitatif, kesimpulan merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan tersebut bisa berupa deskripsi atau gambaran mengenai suatu objek yang sebelumnya masih kabur atau bahkan tidak diketahui dengan jelas, namun setelah melalui penelitian, menjadi lebih terang. Kesimpulan tersebut dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, serta dapat pula berhubungan dengan hipotesis atau teori yang ada.  (Sugiyono, 2012)

3. Result
A. Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui Pembiasaan Shalat Dluha Di Madrasah Aliyah Sunan Ampel Kraton.
Dalam membentuk karakter religius siswa Madrasah Aliyah Sunan Ampel Kraton Pasuruan memiliki beragam program, namun yang menjadi program unggulan dalam strategi pembentukan karakter religius siswa yaitu dengan pembiasaan shalat dluha.	
Shalat dluha merupakan salah satu dari sekian banyak shalat sunnah yang sangat ditekankan untuk dilaksanakan, di Madrasah Aliyah Sunan Ampel Kraton Pasuruan, Shalat Dhuha menjadi pembelajaran secara praktik yang dilaksanakan di waktu istirahat sekolah, dalam membentuk kepribadian siswa yang religious atau agamis perlu ditanamkan nilai-nilai kereligiusan dalam suatu pembelajaran, hal itulah yang dilakukan oleh lembaga Madrasah Aliyah Sunan Ampel Kraton Pasuruan
	Pelaksanaan shalat dluha dalam Madrasah Aliyah Sunan Ampel Kraton Pasuruan dijadikan sebuah regulasi tetap semenjak berdirinya madrasah dan juga menjadi program unggulan dalm membentuk karakter religius siswa, sebab Madrasah Aliyah Sunan Ampel Kraton Pasuruan terintegrasi dengan pesantren sehingga seyogyanya menanamkan karakter religius terhadap siswa melalui pembiasaan shalat dluha secara berjamaah.
	Pelaksanaan shalat dluha berada dalam masjid yang menjadi sara penunjang madrasah, yang dilaksanakan pada waktu istirahat berlangsung yaitu pada jam 09.20 waktu Indonesia barat, selain shalat dluha, terdapat kegiatan lain setelah pelaksanaan shalat dluha telah usai yaitu pembacaan istighotsah atau pembacaan dzikir dzikir tertentu yang telah disusun secara khusus
	Dengan adanya pembiasaan pelaksanaan kegiatan yang memiliki nilai religiusitas, diharapkkan agar siswa memiliki kepribadian religius, sehingga tidak mudah meninggalkan ajaran agama yang telah diyakininya. Sebab adanya kesinambungan dan keberlanjutan dalam melaksanakan kegiatan yang bernuansa religi dalam mendekatkan diri seorang hamba kepada tuhannya.
	Oleh sebab itu pembiasaan shalat dluha yang kemudian sudah dijadikan suatu regulasi atau aturan tetap dalam sebuah lembaga pendidikan itu menjadi suatu nilai tambah yang dimiliki oleh lembaga pendidikan tersebut, terlebih lembaga yang memiliki basis nama madrasah yang notabennya merupakan sekola yang berbasis agama islam, maka seyogyanya menjadikan siswanya untuk menjadi hamba yang taat kepada agama.
Pembiasaan shalat dluha juga menjadi sarana pengaplikasian hasil belajar siswa yang didapatkan dalam kelas, sehingga siswa dapat mengamalkan ilmu yang diajarkan oleh para guru, sehingga pembentukan karakter religius sebagaimana visi madrasah dapat terwujud dengan baik. Sebab dalam visi madrasah menyatakan bahwa madrah ingin membentuk siswa menjadi pribadi muslim sejati, dalam artian memiliki nilai religiusitas yang tinggi.
	Pembentukan karakter yang religius tidak cukup hanya melalui pembiasaan shalat dhuha saja, melainkan perlu ada faktor faktor lain yang berpengaruh terhadap pembentukan kepribadian siswa yang religius. Sehingga upaya madarasah untuk membentuk kepribadian siswa yang religius semakin optimal.
[bookmark: _Toc136234259]B. Faktor pendukung Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui Pembiasaan Shalat Dluha Di Madrasah Aliyah Sunan Ampel Kraton Pasuruan.
Adapun faktor pendukung strategi pembentukan karakter religius siswa melalui pembiasaan shalat dluha di Madrasah Aliyah Sunan Ampel Kraton Pasuruan sebagai berikut:.
1. Adanya inetgrasi antara madrasah dan pesantren tempat berdirinya Madrasah Aliyah Sunan Ampel Kraton Pasuruan.
2. Adanya lingkungan yang mendukung, sebab Madrasah Aliyah Sunan Ampel Kraton Pasuruan berada dalam ruang lingkup lingkungan Pesantren,
3. Adanya kekompakan dewan guru dalam mengarahkan para siswa dalam melaksanakan program shalat dlhuha secara berjamaah.
4. Terdapat fasilitas penunjang dlam pelaksanaan yang berupa masjid.
5. Adanya materi pembelajaran tentang ibadah, sehingga dapat diaplikasikan Ketika shalat dlhuha.
[bookmark: _Toc136234260]C. Faktor Penghambat Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui Pembiasaan Shalat Dluha Di Madrasah Aliyah Sunan Ampel Kraton Pasuruan.
1. Faktor Penghambat
Berikut adalah faktor-faktor penghambat dalam menjalankan program strategi pembentukan karakter religius siswa melalui pembiasaan shalat dluha di Madrasah Aliyah Sunan Ampel Kraton Pasuruan antara lain:
a. Keluarga dengan pengetahuan agama Islam yang terbatas, seperti yang disampaikan oleh Guru Agama, mengalami hambatan karena anak-anak mereka berasal dari latar belakang masyarakat yang kurang memahami praktik ibadah. Oleh karena itu, untuk melaksanakan ibadah sunnah, diperlukan pemahaman dan penjelasan yang mendalam. Dengan melibatkan anak-anak dalam latihan sejak usia dini, diharapkan bahwa seiring berjalannya waktu, mereka akan secara alami merasa terdorong untuk beribadah dengan ikhlas..
b. Sebagian besar siswa laki-laki kurang menunjukkan disiplin dan keaktifan dalam mengikuti kegiatan shalat dhuha. Salah satu hambatan dalam kegiatan shalat dhuha adalah kurangnya dukungan dari beberapa siswa. Selain itu, kesadaran siswa terhadap pentingnya menghargai waktu juga kurang
c. Banyak anak yang masih ramai ketika pada saat jamnya shalat dluha sehingga menggangu ketenangan dalam beribadah mengakibatkan kurang Khusyu‟.
2.  Penanganan Faktor Penghambat
Adapun dalam menagani faktor penghambat dalam pelaksanaan program pembiasaan shalat dluha guna membentuk karakter religius siswa yaitu adanya  pengawasan dari setiap guru agar seluruh siswa melaksanakan shal dluha, selain itu  adanya punishment  atau hkuman bagi para siswa yang enggan melakukan shalat dluha, dan juga peran guru BK guna menkonseling siswa yang bermasalah.

4. Kesimpulan
Pembentukan karakter religius siwa di Madrasah Aliyah Sunan Ampel Kraton Pasuruan memiliki berbagai program, Adapun program unggulannya yaitu pembiasaan shalat dluha secara berjamaah yang dilaksanakan pada jam 9.20 Waktu Indonesia barat di Masjid. Faktor pendukung dari pembentukan karakter religius siwa di Madrasah Aliyah Sunan Ampel Kraton Pasuruan yaitu adanya kekompakan dewan guru serta adanya integrasi antara madrasah dan pesantren, dan juga letak madrasah yang juga di lingkungan pesantren. Faktor penghambat dari pembentukan karakter religius siwa di Madrasah Aliyah Sunan Ampel Kraton Pasuruan yaitu terdapat siswa yang masih teledor akan peraturan dan mengabaikan jadwal wajib shalat dluha sehingga dapat menghambat pembentukan karakter religius tersebut terhadap siswa yang sering kali lalai dalam melaksanakan shalat dlhuha.
Adapun Saran peneliti untuk lembaga pendidikan Madrasah Aliyah Sunan Ampel Kraton Pasuruan Pasuruan yaitu hendaknya kegiatan shalat dluha juga diberlakukan bagi siswi agar pembelajaran dalam madrasah tidak terjadi kesenjangan gander atau ketimpangan pembelajaran antara laki-laki dan perempuan. Sedangkan saran untuk peneliti selanjutnya hendaknya meneliti topik ini menggunakan pendekatan kauntitatif agar dapat terukur secara kuantitatif. 
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